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Abstract 

Sunday School programs play an important role in promoting the spiritual growth of 

children. Educating children is a must. Children are God's inheritance to parents. 

Conducting ministry to children has been started since the Old Testament times as God 

commanded Moses (Exodus 12:25-27). Today, the COVID-19 pandemic has forced Sunday 

School teachers to adapt to technology. In the perspective of the cognitive load theory of 

multimedia-based learning, the media is a central factor determining the successful 

attainment of learning objectives. Effective media makes learning easy that enables the 

Sunday School students to process and integrate new information with their prior knowledge. 

In so doing, the reconstruction of new knowledge during the learning process via multimedia 

is possibly generated. However, the extent to which Sunday school teachers can make use of 

technology in the context of Sunday School teaching has not extensively been explored in the 

pandemic studies. This paper aims to provide a sketch of the implementation of teaching and 

learning activities carried out by Sunday school teachers at church X during the pandemic. 

About eight Sunday school teachers are involved as the subjects of this study: one male 

Sunday school teacher (12%) and seven female Sunday school teachers (88%). This paper 

finds that Sunday School teachers can adapt to technology. To design an effective teaching 

media, the teachers minimize extrinsic load to promote effective learning while maintaining 

appropriate difficulty level of the new topics being presented (intrinsic load). 

 

Keywords: Cognitive Load, Multimedia, COVID-19 Pandemic, Sunday School. 

 

PENDAHULUAN 

Wabah COVID-19 memaksa guru untuk menjalankan pendidikan jarak jauh. Saat ini, 

siswa mengikuti kelas daring dan menggunakan platform digital jauh lebih sering daripada 

saat sebelumnya. Instruksi berbasis kelas jarak jauh darurat (Emergency Remote 

Teaching/ERT) dinilai sebagai mode instruksional yang telah berhasil mengatasi terputusnya 

kelas tatap muka, meskipun masih banyak kendala dalam pelaksanaannya. Misalnya, guru 

tidak memiliki keterampilan yang memadai dan strategi efektif yang dapat secara efektif 

dalam mengelola kegiatan pembelajaran dan mempertahankan keterlibatan siswa selama 

kelas virtual. Siswa menjadi kurang disiplin dan memperoleh prestasi dan pemahaman yang 

rendah tentang bahan ajar (Sumardi & Nugrahani, 2021, Ginting et al., 2021). 

Teknologi digital memiliki peran penting dalam memungkinkan guru untuk 

melakukan pengajaran jarak jauh menggunakan aplikasi teknologi baik untuk komunikasi 

sinkron dan asinkron dengan siswa dalam kelompok kelas dan juga kegiatan kolaboratif 

antara koleganya (Starkey et al., 2021). Banyak institusi pendidikan di seluruh dunia telah 

menerapkan kebijakan baru pengajaran online dan memfasilitasi lebih banyak e-learning bagi 

siswa selama pandemi, terutama di tingkat universitas (Morgan, 2020; Brown & Krzic, 

2021). Hal ini juga membuktikan bahwa situasi pandemi mempercepat digitalisasi dan 

pembentukan kampus hybrid di Jerman (Skulmowski et al., 2020) 
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Studi ekstensif tentang pergeseran mode pendidikan setelah wabah COVID-19 telah 

dijalankan. Sebagian besar sekolah mampu beradaptasi dan berhasil mengubah mode 

pengajaran kelas jarak jauh di ke pendidikan sekolah mereka (Heckart et al., 2020; Hu et al., 

2021). Hal ini terjadi karena adanya harapan lembaga pendidikan dan guru untuk membentuk 

generasi yang baik (Windarwati et al., 2021, p. 9). Desain materi multimedia yang baru tentu 

perlu disiapkan agar interaksi dua arah dan kemampuan kerjasama dalam untuk memecahkan 

masalah digital dapat dicapai (Aydin & Erol, 2021). Sebuah studi baru-baru ini di sekolah-

sekolah Nigeria juga merekomendasikan bahwa peran orang tua dan fasilitas kesenjangan 

digital sangat penting untuk mendukung pencapaian pengajaran online selama pandemi 

(Azubuike et al., 2021). 

Studi lain menyarankan standar implementasi pengajaran jarak jauh berdasarkan 

International Society for Technology in Education (ISTE) yang menerbitkan saran bagaimana 

menggunakan pendidikan jarak jauh untuk memberi manfaat bagi siswa selama pandemi 

COVID-19. Ini menciptakan tujuh standar untuk siswa: pembelajar yang berdaya, warga 

digital, konstruktor pengetahuan, perancang inovatif, pemikir komputasi, komunikator 

kreatif, dan kolaborator global. Standar-standar ini membantu guru mengelola pengalaman 

mengajar online yang lebih mudah selama pandemi (Morgan, 2020). Bond (2021) 

menyarankan bahwa guru harus merancang kegiatan instruksional yang mendorong 

keterlibatan belajar siswa serta jaringan profesional di antara guru. Komunikasi itu penting 

untuk mengurangi perasaan terisolasi dalam pengajaran jarak jauh. Sekolah juga harus 

memberikan panduan, kebijakan, dan fasilitas yang jelas untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran online di masa pandemi. 

Pengajaran kepada anak-anak sekolah minggu menjadi topik penelitian yang menarik 

beberapa peneliti. Nelly (2019) mengatakan penting bagi sekolah minggu memiliki hati yang 

sabar saat mengajar. Selain itu kualitas pengajaran sekolah Minggu sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru sekolah Minggu untuk meningkatkan kompetensi pedagogik termasuk 

penggunaan media dan motivasi tinggi (Kristiono & Perdana, 2019; Tefbana, Hana, 

Supartini, & Hengki, 2020). Menurut Widagdo (2019) untuk memastikan proses belajar 

mengajar yang baik di kelas sekolah Minggu guru bisa memanfaatkan alat sederhana seperti 

kertas agar guru dapat menyampaikan cerita kepada anak-anak sekolah Minggu dengan 

efektif. Terkait dengan teknik story tellling, Darmawan and Priskila (2020) mengatakan 

bahwa teknik ini sangat efektif karena anak-anak akan semakin terlatih kemampuan 

menyimaknya dan bahkan mampu meningkatkan daya tangkap terhadap isi cerita 
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(konsentrasi). Penelitian tentang keterkaitan antara media teknologi video dengan kegiatan 

belajar mengajar dilakukan oleh Luhulima, Degeng, dan Ulfa (2017). Mereka menegaskan 

bahwa penyajian materi Firman Tuhan yang sulit akan semakin mudah dipahami bila  

disampaikan dengan karakter animasi dan disampaikan dengan bahasa dan teknik penyajian 

yang sesuai dengan pengalaman anak. Masa pandemik berdampak pada kegiatan sekolah 

Minggu dan akibatnya semua kegiatan beralih secara daring. Karnawati dan Mardiharto 

(2020) menemukan bahwa penguasaan perangkat teknologi sering menjadi kendala. Karena 

itu diperlukan kerjasama antara orang tua dan guru untuk menolong anak-anak sekolah 

Minggu diberikan akses maupun belajar bersama Firman Tuhan secara daring (Wahyu et al., 

2021, p. 72) (Maher et al., 2021, p. 43).  

Berdasarkan studi literatur tentang Sekolah Minggu sejauh ini, penulis menyimpulkan 

bahwa beberapa kajian Sekolah Minggu terkait dengan aspek-aspek teknis seperti 

pengetahuan pedagogik, kompetensi mengajar, media, bahan ajar memang telah didiskusikan 

secara intensif. Namun demikian, literatur tentang dampak pandemik dalam hubungannya 

dengan kualitas media itu sendiri belum banyak didiskusikan. Padahal, kualitas sebuah media 

digital yang baik dalam konteks pengajaran berbasis multimedia khsususnya masa pandemik 

sangat mementukan proses belajar itu sendiri. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan 

sebuah sketsa empiris tentang sejauh mana guru sekolah Minggu mampu merancang media 

digital. Untuk menajamkan hasil temuan penelitian ini, teori beban kognitif dijadikan dasar 

kerangka pikir (Kalyuga, 2009; 2011; & 2014). Selanjutnya ada dua rumusan masalah yang 

dijadikan fokus penelitian. Bagaimanakah pengetahuan awal para guru sekolah Minggu 

terhadap mengajar anak-anak sekolah Minggu dengan multimedia? Sejauh manakah guru-

guru sekolah Minggu mengajar anak-anak sekolah Minggu dengan multimedia?  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori beban kognitif pembelajaran berbasis multimedia adalah teori yang sering 

dijadikan acuan, salah satunya adalah, untuk menilai kelayakan dari media ajar yang 

dipersiapkan guru dalam mengajar. Teori yang dikembangkan oleh Sweller (1988) memiliki 

akar keilmuan dari psikologi kognitif. Asumsi teori dari teori beban kognitif adalah desain 

media ajar yang baik adalah desain yang dirancang sesuai dengan cara kerja otak (Sweller & 

Chandler, 1994). Sementara menurut teori ini, kerja otak manusia terikat oleh tiga hukum 

besi (triarchic theory of multimedia): saluran ganda (dual channel); kapasitas terbatas (limited 

capacity) dan pemrosesan informasi secara aktif (Mayer, 2010b).  
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Saluran ganda mengacu pada dua saluran terpisah pada memori kerja manusia yaitu 

saluran auditori dan saluran visual (Sweller, 1988). Dua saluran itu bertugas untuk 

memproses informasi yang diterima dari memori sensorik. Materi informasi dalam bentuk 

suara akan diterima dan diseleksi oleh saluran auditori. Sementara itu, materi informasi dalam 

bentuk visual (gambar, grafis, teks tulis) akan diterima dan diseleksi oleh saluran visual. 

Asumsi ini kemudian disebut sebagai teori pengkodean ganda. Selanjutnya, kapasitas terbatas 

mengacu pada pengertian bahwa setiap saluran memiliki kapasitas memori kerja yang 

terbatas (terbatas) (Sweller, , 1988). Memori kerja manusia tidak dapat mengingat informasi 

yang terlalu banyak atau dengan waktu yang lama. Manusia pada umumnya terbatas hanya 

mengingat mengingat delapan digit angka secara acak dan ingatan akan tidak bisa bertahan 

lama di otak (Mayer & Sims, 1994). Kemudian kita mengenal istilah pemrosesan aktif. 

Pemrosesan aktif (active processing) artinya adalah kemampuan atau aktifitas mental untuk 

melakukan proses pemilihan kata, pemilihan gambar, pengorganisasian kata, menyusun 

gambar dan mengintegrasikannya bersama-sama dan dengan pengetahuan sebelumnya dari 

memori jangka panjang. Pemrosesan aktif disebut juga sebagai teori pembelajaran generatif 

atau teori pembelajaran aktif. Mayer (1997) menciptakan teori beban kognitif melalui 

serangkaian eksperimennya. Dari eksperimen-eksperimen tersebut, akhirnya beberapa prinsip 

utama diungkapkan untuk menjelaskan bagaimana menggunakan multimedia memberi 

dampak pada kualitas proses pengolahan informasi dalam otak sehingga siswa sebagai 

penerima informasi itu mamu memahami penjelasan. Berikut ini akan dibahas beberapa 

prinsip berdasarkan eksperimen Mayer (1997) tersebut. 

Prinsip multimedia adalah penting bagi guru untuk menyajikan gambar/teks dari pada 

hanya penjelasan semata. Intinya, prinsip ini menekankan lebih baik menyajikan media ajar 

dengan dua modalitas/mode daripada hanya satu saja  (Sweller, 1988; Ginting et al., 2021). 

Misalnya, mahasiswa yang mendengarkan narasi penjelasan sambil juga melihat animasi cara 

kerja pompa ban sepeda akan jauh lebih mengerti dan dapat memecahkan masalah dari pada 

mereka hanya mendengarkan narasi yang sama tanpa melihat animasi/gambar (Mayer & 

Anderson, 1991; 1992). Demikian pula, siswa yang membaca teks yang berisi ilustrasi teks 

ditempatkan di dekat kata yang sesuai menghasilkan sekitar 65% solusi yang lebih berguna 

pada tes transfer pemecahan masalah berikutnya daripada siswa yang cukup baca teksnya 

(Mayer, 1989; Mayer & Gallini, 1990).  

Prinsip kedekatan (contiguity principle) adalah prinsip yang menegaskan pentingnya 

penempatan kata-kata dan gambar secara bersebelahan/berdekatan (Mayer & Sims, 1994; 
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Kalyuga, 2014). Kedekatan dalam konteks jarak biasa disebut kedekatan spasial (spatial 

contiguity principle). Selain itu, prinsip ini juga menegaskan pentingnya untuk menyajikan 

kata-kata dan gambar itu pada saat yang sama daripada ketika dipisahkan dalam waktu. 

Prinsip ini disebut kedekatan secara temporal (temporal contiguity principle). Mayer (1989) 

melakukan penelitian bahwa siswa yang membaca teks yang memberi penjelasan tentang 

cara kerja pompa ban serta menyertakan ilustrasi yang ditempatkan di dekat teks dapat 

memecahkan masalah jauh lebih baik daripada siswa yang membaca teks dengan ilustrasi 

yang disajikan pada halaman terpisah.  

Prinsip perhatian yang terpecah (split-attention) adalah prinsip yang menekankan 

pentingnya memberikan penjelasan secara narasi daripada sebagai teks visual pada layar 

monitor computer, laptop atau handphone (Kalyuga, 2009; Mayer & Moreno, 2010). Prinsip 

ini adalah bahwa kata-kata harus disajikan secara auditorial daripada secara visual. Misalnya, 

siswa yang melihat animasi atau gambar yang menggambarkan pembentukan petir sambil 

mendengarkan penjelasan akan membuat mahasiswa mampu memahami materi atau 

memecahkan masalah lebih baik dari pada siswa yang hanya melihat animasi/gambar yang 

sama dengan teks pada layar (Mayer & Moreno, 2010). 

Prinsip selanjutnya adalah prinsip tentang perbedaan individual. Menurut teori 

kognitif pembelajaran multimedia, siswa dengan pengetahuan awal yang tinggi dapat 

menghasilkan proses mental mereka sendiri untuk memahami suatu informasi. Karena 

mereka sudah faham maka mereka tidak terlalu membutuhkan presentasi visual. Selain itu, 

siswa yang mendapat nilai tinggi pada tes kemampuan spasial menunjukkan efek multimedia 

yang lebih besar daripada siswa yang mendapat nilai rendah pada kemampuan spasial  

(Mayer & Sims, 1994; Kalyuga, 2009). Menurut teori kognitif pembelajaran multimedia, 

siswa dengan kemampuan spasial tinggi mampu mengingat kesan-kesan visual dalam memori 

kerja visual dan dengan demikian lebih mungkin mendapatkan keuntungan dari penyajian 

kata dan gambar yang berdekatan.  

Prinsip terakhir adalah prinsip koherensi: Saat memberikan penjelasan multimedia, 

gunakan sedikit kata dan gambar yang tidak relevan. Dengan prinsip kelima ini, diharapkan 

bahwa siswa akan belajar lebih baik bila isi materi diringkas dan bersifat koheren dan 

menyoroti kata dan gambar yang relevan saja daripada teks yang panjang. Sebagai contoh, 

siswa yang membaca sebuah teks yang menjelaskan langkah-langkah bagaimana petir 

terbentuk bersama dengan ilustrasi yang sesuai dapat melakukan pemecahan jauh lebih baik 
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daripada siswa yang membaca informasi yang sama dengan rincian tambahan yang disisipkan 

dalam materi (Mayer et al., 1996). Sweller (1988) menyebut ini sebagai efek redundansi.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 

sketsa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru-guru sekolah 

Minggu di gereja X selama masa pandemik. Pengambilan data penelitian ini dilakukan 

bertepatan saat pelaksanaan pelatihan para guru sekolah Minggu sekitar bulan April 2021 

oleh gereja X secara daring. Terdapat sekitar delapan guru sekolah minggu yang menjadi 

subyek penelitian ini.  

Penelitian ini memperhatikan prosedur pertimbangan etis (informed consent). 

Sebelum penelitian dijalankan, peneliti telah memberitahukan semua partisipan tentang 

tujuan, kegiatan dan hasil penelitian yang akan dipublikasikan. Semua partisipan menyetujui 

semua prosedur penelitian. Untuk pertimbangan etis, nama-nama mereka disamarkan demi 

kepentingan privacy mereka.  

Mengajar sekolah minggu di gereja X masih menjadi bidang yang banyak diminati 

oleh kelompok wanitia. Di penelitian ini, misalnya, pada subyek penelitian ini, guru wanita 

terdiri dari tujuh wanita (88%) dan hanya satu orang pria (12%).  

Dari delapan orang guru sekolah minggu di gereja X, tidak ada satu pun dari mereka 

yang memiliki latar belakang pendidikan dari jurusan kependidikan atau keguruan. Berikut 

adalah informasi mengenai latar belakang dari para kedelapan guru sekolah Minggu: dua 

orang memiliki latar pendidikan S1 tehnik sipil, dua orang lulusan S1 Biologi, satu orang 

lulusan S1 tehnik elektro, satu orang lulusan S1 akuntansi, satu orang lulusan S1 Pertanian 

dan satu orang lulusan diploma pertanian.  

Sekalipun kedelapan guru sekolah Minggu ini memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda-beda, secara umum pengalaman mengajar di sekolah minggu relatif cukup 

lama. Misalkan, empat orang (50%) mengajar di kelas sekolah menegah pertama, dua orang 

(25%) mengajar di kelas untuk anak berusia 4-6 tahun, satu orang (25%) mengajar di kelas 

batita dan satu orang lagi (25%) mengajar di kelas 1-3 sekolah dasar.   

Pemerolehan data untuk penelitian ini dilakukan melalui angket daring (Google 

Form). Angket terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama menanyakan informasi 

demografis responden (nama, tingkat pendidikan, kelas yang diajar, dan jumlah siswa). 

Bagian kedua dari angket memuat kombinasi pertanyaan yang bersifat terbuka dan tertutup. 
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Pertanyaan-pertanyaan bagian kedua ini berhubungan dengan pengalaman para guru 

mengajar Sekolah Minggu selama masa pandemi. Selanjutnya, tautan dari angket daring ini 

disebarkan kepada para subyek penelitian melalui grup Whatsapp. Data primer selanjutnya 

berupa video rekaman Zoom yang dilakukan guru sekolah Minggu saat mengajar sekolah 

Minggu. Video ini berdurasi sekitar satu jam empat puluh empat menit. Penulis memperoleh 

data ini setelah memproleh ijin dari subyek penelitian. Video tersebut dinilai berdasarkan 

rubrik analitik yang berisi beberapa aspek: kesesuaian metode instruksional dengan tujuan 

pembelajaran, ketepatan isi media ajar dengan tujuan pembelajaran, interaksi antara guru dan 

anak-anak sekolah Minggu, kejelasan penyampaian materi, dan sikap Guru saat mengajar. 

Data di video dianalisis dengan Langkah berikut ini. Menyiapkan data video. Selanjutnya 

mengulas, menilai dan menginterpretasikan data. Penilaian dilakukan dengan memperhatikan 

setiap aspek dalam rubrik. Berdasarkan hasil penilaian ini, penulis menentukan aspek mana 

dari video yang menunjukkan kelebihan dan kekurangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumusan masalah pertama: bagaimanakah pengetahuan awal para guru sekolah 

Minggu terhadap mengajar anak-anak sekolah Minggu dengan multimedia?  

  

Pengetahuan Pedagogi Dan Multimedia  

 Pengetahuan pedagogik berhubungan dengan sejauh mana pemahaman dari para guru 

sekolah Minggu terkait dengan prinsip-prinsip pengelolaan pembelajaran peserta didik. Di 

sini, guru dituntut mampu menentukan tujuan pembelajaran dan merencanakan aktifitas 

pembelajaran yang relevan dengan tujuan tersebut dan mengevaluasinya. Diharapkan, 

penyiapan kegiatan kegiatan belajar mengajar ini berdampak pada kemajuan belajar siswa 

(Sapoetra, 2021).    

Pada bagian ini, penulis menanyakan kepada para subyek penelitian apakah mereka 

memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam mempersiapkan kelas sekolah 

minggu. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu dokumen yang memberikan 

panduan bagi guru dalam merencanakan, menyelenggarakan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Dengan panduan ini, setiap kegiatan pembelajaran yang dijalankan guru 

menjadi terarah dalam mencapai luaran pendidikan yang diharapkan. Kemampuan untuk 

menghasilkan dokumen RPP ini adalah salah satu cerminan pengetahuan pedagogik dari 

guru.  
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Penelitian ini menemukan bahwa hanya 25% saja yang menyiapkan RPP untuk 

mengajar kelas sekolah Minggu. Sebaliknya, sebagian besar mereka (75%) mengaku bahwa 

mereka tidak mempersiapkan RPP sama sekali.  Ketika ditanya mengapa mereka tidak 

menyiapkan RPP, mereka menjawab bahwa tidak ada kewajiban sama sekali untuk membuat 

RPP yang dibebankan oleh pihak lembaga kepada mereka. Namun demikian, ada juga yang 

menjawab bahwa mereka memiliki keinginan untuk menyiapkan RPP hanya mereka tidak 

tahu bagaimana cara merancangnya. Kesulitan yang guru sekolah Minggu hadapi untuk 

menyiapkan RPP ini bukanlah hal yang baru. Susetya (2017) dan Suradika, Wicaksono, dan 

Winata (2019) juga mengemukakan persoalan yang sama di mana para guru pada umumnya 

tidak memiliki RPP karena mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk merancang 

RPP dengan baik. Keadaan guru-guru sekolah Minggu dan para guru di sekolah umum relatif 

sama, dan karena itu penting untuk menguatkan pengetahuan dan keterampilan penususunan 

RPP itu, misalnya melalui pelatihan dan pendampingan. Pelatihan saja untuk mengenalkan 

prinsip-prinsip penyusunan RPP tidak cukup. Para guru ini perlu dibimbing dan diarahkan 

sampai pada fase tertentu mereka mampu mengembangkan dan menilai kualitas RPP yang 

dibuatnya. 

 Kegiatan pembelajaran yang baik selalu diawali dengan penetapan tujuan 

pembelajaran yang jelas. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun 20 % dari guru sekolah 

Minggu telah menyiapkan RPP, mereka masih belum bisa menetapkan tujuan pembelajaran 

dengan jelas. Salah seorang guru sekolah Minggu mengatakan bahwa tujuan pengajaran 

sekolah minggu adalah anak-anak bisa mengerti dan melakukan Firman Tuhan yang 

disampaikan tiap minggunya dalam hidup mereka sehari-hari. Sementara itu, guru sekolah 

Minggu yang lain mengatakan bahwa tujuan pembelajaran pada RPP adalah menciptakan 

proses pembelajaran sekolah minggu di kelas menjadi lebih hidup, inspiratif, menyenangkan 

tanpa mengurangi makna tujuan agar siswa mampu mengaplikasikan firman dalam hidup 

sehari-hari. Jawaban-jawaban dari kedua guru sekolah Minggu ini memang menyimpan 

semangat kuat untuk melayani  anak-anak; akan tetapi, tujuan pembelajaran yang mereka 

sampaikan terkesan terlalu luas. Semestinya, tujuan pembelajaran harus mencerminkan 

kompetensi dari anak yang terukur sesuai dengan jenjang usia anak. Semakin bertambah usia 

seorang anak maka kompetensi yang ingin dicapai semesetinya diarahkan pada pencapaian 

kemampuan berfikir tingkat tinggi, demikian sebaliknya. Bloom mengklasifikasikan 

kompetensi tersebut sebagai luaran pengajaran dalam model berfikir yang berjenjang mulai 



Daniel Ginting, Ratri Kusuma Wijaya, Roike Roudjer Kowal. 

 

 108
 Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) Vol. 2 No. 2 June 2022 

 

dari kemampuan yang mengasah berfikir tingkat rendah sampai kemampuan yang mengasah 

berfikir tingkat tinggi (Nayef, Yaacob, & Ismail, 2013).  

 Guru-guru sekolah Minggu dalam penelitian ini memiliki pendapat yang beragam 

tentang multimedia. Bila dirangkum, multimedia, menurut mereka, adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan aplikasi teknologi seperti Zoom dan Google Meet untuk 

mendukung interaksi antara guru dan siswa. Terkait dengan pengalaman mereka dalam 

menggunakan multimedia, mayoritas (60%) mengatakan mereka memanfaatkan power point 

saat mengajar. Mereka mengaku bahwa power point sangat fleksibel untuk mengkombiasikan 

berbagai ragam input lain seperti gambar dan suara atau bahkan video.  

Pendapat para guru terkait Batasan multimedia sebenarnya tidak sepenuhnya salah 

hanya saja pengertiannya terlalu sederhana. Multimedia memang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi teknologi oleh karena aplikasi ini memiliki kemampuan untuk 

memediasi interaksi antara guru dan siswa secara sinkronis dan juga mampu menyajikan 

berbagai ragam luaran informasi seperti gambar, suara dan teks. Selanjutnya, apa luaran 

pembelajaran yang diharapkan dari multimedia? Bagaimanakah pembelajaran itu dapat 

dilaksanakan? Jawaban-jawaban seperti inilah yang menjadi esensi dari multimedia. 

Multimedia sebenarnya mengacu pada kemampuan dari sebuah alat yang bisa 

mengkombinasikan berbagai ragam jenis input-input informasi seperti visual (teks, gambar, 

video) dan audio (suara) sehingga membantu siswa untuk belajar (Mayer, 2005). Menurut 

perspektif teori beban kognitif pada pembelajaran multimedia, belajar bukanlah semata-mata 

perubahan perilaku tetapi lebih kepada perubahan aktifitas mental yang terjadi pada diri 

pembelajar ketika mereka mampu merekontruksikan pengetahuan baru (Moreno & Mayer, 

2000). Rekontruksi pengetahuan adalah pembaharuan-pembaharuan pada pengetahuan dari 

pembelajar di mana mereke memproses informasi relevan dari multimedia yang disiapkan 

guru (Kalyuga, 2009). Singkat kata, pengertian multimedia dengan demikian tidak saja 

berhubungan dengan alat tetapi juga kepada hasil/luaran yang diharapkan akibat dari desain 

multimedia dari guru. 

 

Pengalaman Mengajar Secara Daring 

Keterampilan mengajar daring atau lebih tepatnya adalah menggunakan telemaya 

untuk mengajar merupakan isu penting selama masa pandemik. Mengajar anak-anak sekolah 

Minggu dengan media sinkronik seperti Zoom, Google Meet, dan MS Team merupakan salah 

satu upaya untuk mendorong interaksi antara guru sekolah Minggu dan para peserta didik. 
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Interaksi dalam paradigma konstruktivisme adalah pertukaran gagasan dan memupuk 

semangat belajar dari semua peserta didik dalam lingkungan belajar (Wanstreet, 2006). 

Gunawardena dan Duphorne (2001) Swan (2001) mengatakan bahwa interaksi adalah 

variabel kunci dalam pembelajaran dan kepuasan yang dirasakan peserta didik saat belajar 

secara daring atau kelas jarak jauh. 

Pada bagian berikut, penulis bertanya kepada subyek penelitian apakah mereka 

melangsungkan pengajaran sekolah minggu secara telemaya (teleconference) selama masa 

pandemik. Pihak gereja X dalam hal ini telah menyediakan fasilitas zoom untuk mendukung 

program Sekolah Minggu. Namun demikian, hasil survey ditemukan bahwa sebanyak 50% 

menjawab bahwa mereka mengajar dengan cara telemaya. Sementara itu, 50% lainnya 

mengatakan bahwa mereka tidak mengajar dengan telemaya sama sekali. Kurangnya 

penggunaan telemaya untuk pengajaran sekolah Minggu salah satunya disebabkan oleh 

karena pihak gereja X memang telah memprogramkan secara berkala pengunggahan materi-

materi pengajaran sekolah Minggu di kanal Youtube. Beberapa guru sekolah Minggu itu 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan materinya secara bergiliran.  

Cara perekaman video ini memang memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah perekaman memang sangat membantu guru sekolah minggu untuk 

mengajar anak-anak sekolah Minggu tanpa harus khawatir dengan kesalahan-kesalahan 

seperti kesalahan pengucapan, kesalahan pengaturan gerak tubuh, kesalahan penyampaian 

materi yang terlalu lama saat sesi perekaman (recording). Hasil edit dari tim IT ini adalah 

hasil video yang relatif cukup “sempurna” untuk selanjutnya dijadwalkan untuk 

didesiminasikan kepada anak-anak sekolah Minggu. 

Namun demikian, guru sekolah Minggu mengaku bahwa metode perekaman ini 

memiliki kelemahan. Misalnya, beban pengerjaan video seperti pengaturan scene, pengeditan 

video sampai pada pengunggahan diserahkan kepada tim IT dari gereja X. Padahal, guru 

sekolah minggu ini sebenarnya bisa melakukan proses perekaman dan pengaturan video itu 

sendiri. Pengerjaan tugas-tugas ini bisa dilakukan para guru sekolah minggu dan 

membiasakan diri untuk melakukan tugas-tugas tersebut juga dengan sendirinya melatih 

mereka untuk semakin adaptif terhadap teknologi. Kelemahan lain dari perekaman adalah 

anak-anak hanya sekedar menonton video. Mereka tidak bisa bertanya, memberi komentar, 

atau menjawab pertanyaan yang biasa guru sekolah Minggu berikan saat mengajar. Keadaan 

ini sungguh menyulitkan guru-guru sekolah Minggu untuk mengetahui apakah anak-anak 
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sekolah Minggu benar-benar belajar atau tidak terhadap materi yang sedang disampaikan 

melalui video tersebut. 

Alasan lain yang membuat para guru sekolah Minggu ini tidak menjalankan 

pengajaran via telemaya adalah mereka merasa kurang percaya diri dan jumlahnya mencapai 

75%. Mereka tidak yakin apakah telemaya ini cukup tepat dilakukan untuk semua golongan 

misalkan untuk anak-anak di antara usia empat tahun sampai lima tahun. Guru yang lain 

mengatakan bahwa mereka seringkali sulit memantau perhatian siswa dengan teknologi. Para 

guru sekolah Minggu ini telah mencoba merangsang interaksi dengan anak-anak melalui 

media gambar (power point) atau pertanyaan, namun hanya sedikit saja dari anak-anak yang 

bersedia untuk terlibat dalam usaha guru itu. Bahkan, menurut pengakuan guru sekolah 

Minggu, kebanyakan anak-anak sekolah Minggu lebih cenderung mematikan kamera saat 

pertemuan telemaya dilangsungkan. Padahal, guru tersebut telah mencoba mengingatkan 

anak-anak sekolah Minggu untuk menghidupkan kamera. Seorang guru lain mengeluhkan 

betapa sulitnya untuk memastikan bahwa anak-anak sekolah Minggu benar-benar mengerti 

tentang apa yang dia sampaikan. Padahal dia selalu mencoba untuk memancing interaksi 

dengan anak-anak melalui pertanyaan.   

 

Rumusan masalah kedua: sejauhmanakah guru-guru sekolah Minggu mengajar anak-anak 

sekolah Minggu dengan multimedia?  

 

Mencairkan Suasana Untuk Mengawali Kegiatan Belajar  

 Untuk mengawali kegiatan pembelajaran via telemaya ternyata tidak semudah yang 

dibayangkan oleh para guru sekolah Minggu. Dalam video yang berdurasi sekitar satu jam 

empat puluh lima menit ini, guru sekolah minggu berusaha memancing anak-anak remaja 

melalui kegiatan ice breaker untuk berinteraksi. Usaha guru sekolah Minggu untuk 

melakukan kegiatan ice breaker sebenarnya sudah tepat. Ice breaker memang tujuannya 

adalah untuk membantu mencairkan suasana kebekuan akibat para peserta belum kenal satu 

dengan yang lain atau belum memberi respon dan berdialog  menjadi suasana yang cair di 

mana semua pihak merasa nyaman dan saling percaya satu dengan yang lain (Hutasoit & 

Tambunan, 2018). Ice breaker yang baik adalah kegiatan yang direncanakan dengan baik 

sehingga mampu mendorong interaksi dan menciptakan suasana emosi siswa yang nyaman 

sehingga siswa siap untuk menerima inti-inti pengajaran yang disampaikan guru (Johnson, 

2012).  
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Guru dengan gaya bahasa interpersonal yang menarik mengajak anak-anak remaja 

untuk memberikan respon atau menjawab terhadap pertanyaan yang disampaikan lewat 

permainan mimik wajah. Gaya bahasa guru sekolah Minggu ini yang akrab menyapa dan 

mengajak bercanda para remaja adalah awal yang baik untuk membangun interaksi. Tehnik 

interpersonal ini selaras dengan prinsip personalisasi (Sweller & Chandler, 1994): 

membangun suasana keeratan dan kesan pengalaman belajar yang nyata dengan 

memanfaatkan cara-cara selayaknya guru berinteraksi dan menyapa siswa di kelas pada 

umumnya. Dalam permainan itu, guru sekolah minggu itu memainkan mimik di wajahnya 

dan mengucapkan kalimat tanpa bersuara. Selanjutnya, dia meminta anak-anak remaja untuk 

menebak kalimat tersebut. Pada menit-menit awal, satu atau dua orang anak mulai 

memberikan respon permainan ini. Namun, setelah menginjak menit-menit berikutnya, tidak 

ada lagi respon dari para remaja. Sementara guru itu beberapa kali terus mengingatkan para 

remaja untuk menghidupkan kamera, beberapa remaja lain cenderung memilih untuk tidak 

mematikan kamera mereka. Dari temuan ini, penulis menyimpulkan bahwa guru sekolah 

Minggu ini menghadapi tantangan untuk mengawali pertemuan dengan kegiatan ice breaker. 

Rendahnya partisipasi untuk merespon pertanyaan melalui permainan tebak mimik wajah dan 

keenganan anak-anak remaja untuk menghidupkan kamera menjadi tanda bahwa usaha untuk 

membangun suasana nyaman secara psikologis belum sepenuhnya berhasil.  

 Rendahnya partisipasi para remaja dalam kegiatan ice breaker ini salah satunya 

adalah permainan mimik wajah itu sulit untuk dipahami remaja. Anak-anak remaja harus 

menebak makna dari satu modalitas visual tersebut: gerakan mimik wajah tersebut. Kesulitan 

anak-anak remaja ini terbukti bahwa guru sekolah minggu A itu mengatakan tidak ada satu 

pun jawaban yang benar setelah beberapa kali pertanyaan dilontarkan. Dengan kata lain, 

permainan ice breaker mimik wajah memuat load intrinsik (Sweller, 1988) yang menyulitkan 

anak-anak remaja: mencerna modalitas visual (wajah guru sekolah minggu) adalah suatu 

elemen baru yang sulit dipahami. Mengandalkan satu modalitas yaitu memahami input visual 

(mimik wajah) berlawanan dengan prinsip modalitas (Mayer & Moreno, 2010): siswa akan 

mampu memproses informasi dengan baik bila informasi visual (mimic wajah) disertai 

dengan penjelasan (modalitas auditory) (Kalyuga, 2014). Akibatnya, para remaja berupaya 

keras untuk menebak elemen makna dari mimik wajah dan ternyata selalu berakhir dengan 

kegagalan-kegagalan. Permainan ini cukup menguras energi kognitif para peserta. Namun 

demikian, para remaja ini masih bersikeras untuk mematikan kameranya.  
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Menghidupkan Pengalaman Awal Peserta Didik  

 Penyampaian inti pengajaran di kelas remaja disampaikan dengan model ceramah 

oleh guru sekolah Minggu B selama kurang lebih tiga puluh menit. Adapun media ajar yang 

digunakan oleh guru sekolah Minggu B adalah power point berupa gambar dan teks. 

Sementara itu, topik pertemuan adalah “Gembalakan domba-dombaKu” yang terambil dari 

nats Alkitab Yohanes 21: 15-19. Struktur pengajaran yang dilakukan oleh guru sekolah 

Minggu B adalah pertama dengan melakukan brainstorming untuk mengaktifasi pengalaman 

awal (schema) dari para remaja sebagai peserta didik, memberikan ceramah dan penutup.  

Usaha dari guru sekolah Minggu B untuk mengawali kelas dengan menyajikan sebuah 

gambar (dua orang yang sedang bertikai) merupakan langkah yang cukup baik dalam 

mengaktifasi schema atau pengetahuan awal dari para remaja sebagai peserta didik. Gambar 

ini dapat dijadikan pemantik untuk menghidupkan pengetahuan awal dari para remaja tentang 

topik yang akan dibawakan yaitu tentang memperbaiki relasi. Upaya guru sekolah Minggu 

untuk memancing respon dari remaja sangat baik apalagi disertai dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan seperti apakah mereka pernah mengalami pertikaian? Kapan 

terjadinya? Bagaimana akibat dari pertikaian itu? Mengawali kegiatan pengajaran dengan 

penyajian gambar adalah cara yang tepat untuk menghidupkan pengalaman awal para peserta 

didik, Ini merupakan pendekatan top-down yaitu memaknai pesan berawal dari pengalaman 

awal, dan baru sesudahnya peserta didik sedikit demi sedikit diarahkan pada text yang 

menjadi pokok-pokok pengajaran. Gambar yang ditampilkan guru cukup representatif 

sebagai jembatan untuk mengarahkan perhatian anak-anak terhadap pokok-pokok pengajaran 

yang akan disampaikan. Dengan Bahasa yang ringkas dan sederhana, guru sekolah Minggu 

memberikan instruksi kepada remaja untuk memaknai gambar tersebut. 

Sekalipun gambar yang diberikan guru sekolah Minggu sangat mudah dipahami, 

tingkat partisipasi atau respon yang diberikan para remaja masih rendah. Rendahnya 

engagement ini terjadi lagi saat guru sekolah Minggu B memberikan penugasan (tasking) 

kepada para remaja untuk membaca nats Alkitab. Terbukti bahwa selama penugasan itu, 

hanya beberapa remaja yang memberikan respon. Agar tidak menunggu terlalu lama, guru 

sekolah Minggu akhirnya mengambil alih tugas untuk membaca ayat.  

Rendahnya respon ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, para remaja ini 

masih merasa tidak nyaman (insecure) (Kalyugas, 2011): mereka takut salah bila mereka 

merasa tidak memberikan jawaban sempurna; bahkan karena penilaian mereka sendiri yang 

belum sepenuhnya mengenal dengan baik lingkungan belajar virtual ini mereka merasa 
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terpinggirkan (remote) atau bukan bagian dari kelompok (outsider). Sementara itu, instruksi 

yang disampaikan oleh guru sekolah Minggu terkesan “intimidatif” yaitu langsung menunjuk 

atau memanggil nama dari peserta untuk menjawab pertanyaan atau melakukan instruksi. 

Kedua, para remaja yang pemalu ini merasa tidak memiliki akses untuk menuangkan 

gagasannya tanpa harus berbicara langsung dengan guru mereka misalnya dengan 

memberikan reaksi emoticon, atau menuliskan pendapatnya di kolom chat atau aplikasi lain. 

Carolan dan Guinn (2007) mengatakan bahwa yang terpenting bagi guru untuk dilakukan 

dalam hal ini adalah menjadi teladan yang mengerti kepentingan/keadaan masing-masing 

siswanya (personalized scaffolding) (Kalyugas, 2011), selalu fleksibel dengan keadaan dan 

kemungkinan dan memahami perbedaan-perbedaan pada siswa sebagai hal yang positif. Guru 

tidak perlu memaksakan diri untuk membuat siswa mereka melakukan sesuatu (membuka 

web camera, menjawab pertanyaan) bila memang siswa mereka belum siap untuk melakukan 

itu. Yang terpenting adalah menyiapkan dulu kesiapan mental dari semua peserta didik 

sehingga mereka menjadi bagian dari komunitas belajar daring. Suatu saat bila mereka siap, 

maka dengan sendirinya siswa ini dengan senang hati akan melakukan banyak hal yang 

mereka tidak lakukan pada saat ini.  

  

Menyampaikan Pokok-Pokok Pengajaran Kepada Remaja 

Guru sekolah Minggu menggunakan metode ceramah saat menyampaikan pokok-

pokok pengajaran. Tema pengajaran adalah “memperbaiki relasi” sebagaimana terambil dari 

nats Alkitab Yohanes 21: 15-19. Inti dari pengajaran yang disampaikan oleh guru sekolah 

Minggu ini adalah memperbaiki relasi pergumulan terambil dari pengalaman hidup rasul 

Petrus. Petrus adalah sebagai figur yang merasakan belum ada pendamaian dalam dirinya. 

Petrus merasakan banyaknya kesalahan-kesalahan yang pernah dia perbuaat selama 

hidupnya. Petrus merasa dirinya menjadi pribadi yang tidak sempurna dan gelisah sekalipun 

dia telah berjumpa dan mengikuti Yesus. Singkat kata, kegelisahan Petrus ini menyiratkan 

ketegangan relasi antara dirinya sebagai murid dan Yesus. Guru sekolah Minggu menjelaskan 

point-point penyelesaian atas persoalan yang Petrus hadapi: Tuhan Yesus berinisiatif 

menjumpai Petrus, Tuhan menyiapkan pra-kondisi, Yesus menempatkan diri sebagai orang 

dewasa, Yesus menegaskan isi pembicaraan (apakah Petrus mengasihiNya), Yesus 

memberikan penyelesaian masalah secara tuntas dan menghidupkan komitmen baru, 

percakapan diarahkan kepada masa depan,   
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Dalam menyampaikan pokok-pokok pengajaran, guru sekolah Minggu B menyajikan 

power point yaitu timeline perjalanan Petrus sebagai murid mengikut Yesus. Penyajian 

timeline power point ini cukup efektif untuk merangkum kronologis peristiwa-peristiwa 

penting yang dialami rasul Petrus tanpa harus menuliskannya dalam teks yang panjang pada 

power point. Timeline yang sederhana dan disertai keterangan pendek sudah cukup 

membantu peserta memahami pesan pengajaran jauh lebih baik apalagi guru memberikan 

penjelasan atas point-point persitiwa tersebut. Penyajian media gambar dan penjelasan dari 

guru merupakan dua modalitas yang efektif untuk menyampaikan pesan agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik (Sweller, 2005). Sementara itu, tanda-tanda titik pada power 

point berperan menjadi signal atau pictorial-cues based yang memberikan penekanan atas 

peristiwa penting (Sweller, 1988).   

Penulis memperhatikan bahwa tidak segmen asesmen yang dilakukan oleh guru 

sekolah Minggu saat pengajaran disampaikan. Sebenarnya asesmen sederhana seperti 

membuat pertanyaan untuk menguji pemahaman (comprehension question) atau sekedar 

untuk mengecek atensi peserta perlu dilakukan. Asesmen bisa dijalankan selama proses 

penyampaian ceramah atau di akhir ceramah. Respon yang diberikan siswa merupakan 

cerminan tingkat pencapaian/luaran dari pembelajaran (Kalyuga, 2014). Selain itu, hasil ini 

menjadi dasar bagi guru sekolah Minggu untuk menilai efektifitas metode mengajar atau cara 

penyampaian pengajaran yang dia lakukan. Tiadanya hasil asesmen akhirnya menyulitkan 

pihak guru untuk menentukan sejauh mana tujuan pembelajarannya telah tercapai atau belum. 

 

REKOMENDASI PENGEMBANGAN PENELITIAN 

Penelitian kelas virtual untuk Guru Sekolah Minggu di masa pandemic ini bertujuan supaya 

dapat menemukan solusi atas segala permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini kiranya dapat bermanfaat bagi para guru sekolah minggu dan 

lembaga pendidikan. Peneliti juga berharap kiranya penelitian ini dapat menjadi bahan 

rujukan bagi para peneliti yang akan meneliti tentang Guru Sekolah Minggu. Penelitian ini 

masih dapat dikembangkan dengan memfokuskan kepada pengaruh kelas virtual terhadap 

daya tanggap anak sekolah minggu. 
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KESIMPULAN 

Perhatian sebagai proses mental terhadap obyek atau informasi tertentu sehingga anak 

selanjutnya mampu mengingat dan memahami isi dari pengajaran adalah hal penting yang 

harus diperhatikan oleh pendidik. Hanya dengan memberikan perhatian yang penuh, anak-

anak dapat memahami isi dari pengajaran yang diberikan guru sekolah minggu. Selama masa 

pandemik di mana teknologi menjadi media untuk menjembatani interaksi antara anak-anak 

sekolah minggu dan guru, untuk mendapatkan perhatian anak terhadap apa yang diajarkan 

guru sekolah minggu itu tidak selalu mudah dilakukan. Pertama, teknologi yang digunakan 

untuk mengajar memiliki keterbatasan untuk memonitor perhatian semua anak. Kedua, 

kemampuan memori kerja dari anak-anak itu untuk memproses informasi yang mereka terima 

memiliki keterbatasan. Terlalu banyak istilah-istilah atau peristiwa-peristiwa baru yang 

diperkenalkan oleh guru sekolah minggu saat mengajar justru mempersulit mereka untuk 

mengingat apalagi untuk memahami isi cerita. Ketiga, media ajar yang tidak dipersiapkan 

dengan baik seperti penggunaan suara atau musik/suara latar yang berlebihan, minimnya 

interaksi dan keterlibatan anak-anak selama proses pengajaran, penggunaan bahasa 

penyampaian kaku, atau bahkan keadaan-keadaan di sekitar rumah saat anak-anak mengikuti 

pelajaran sekolah minggu sangat berpotensi mendistraksi perhatian anak-anak.  

Mempersiapkan media ajar yang baik merupakan salah satu faktor penting untuk 

mendorong pemerolehan perhatian penuh anak-anak terhadap pengajaran yang guru sekolah 

minggu persiapkan. Media ajar yang efektif adalah media yang dirancang dengan 

mempertimbangkan proses mental anak. Media tersebut semestinya berisi informasi yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran dan isinya disesuaikan dengan kemampuan, pengalaman 

dan tingkat berfikir anak. Saat guru mampu merancang media ajar seperti itu, maka anak-

anak dengan sendirinya mampu secara maksimal menginterasikan isi pengajaran baru 

tersebut dengan pengetahuan awal mereka untuk menjadi rekonstruksi pengetahuan-

pengetahuan baru.  

 Sebagai rangkuman, penulis menekankan kembali bahwa sebagian besar, pelaksanaan 

kegiatan kelas remaja via telemaya cukup memenuhi kaidah prinsip-prinsip teori beban 

kognitif pembelajaran berbasis multimedia. Struktur kelas telemaya ini terdiri dari beberapa 

segmen: menyajikan kegiatan ice breaker, menghidupkan pengalaman awal siswa dengan 

memberikan media gambar, dan menyampaikan pokok-pokok pengajaran. Sebagai catatan 

kritis yang perlu diperhatikan ke depan adalah untuk membuat kegiatan ice breaker menjadi 

lebih menarik, yaitu dengan memanfaatkan aplikasi tehnologi yang tersedia seperti Kahoot, 
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Quizzis, dan lainnya. Selain itu icebreaker perlu dipersingkat waktunya agar tidak 

menimbulkan kebosanan pada peserta didik. Selain itu, guru sekolah Minggu juga perlu 

mendorong peningkatan interaksi dengan peserta didik dengan mengundang mereka untuk 

merespon pengajaran yang diberikan. Memberikan pertanyaan kecil selama ceramah untuk 

memeriksa pemahaman adalah salah satu asesmen yang bisa diberikan. Cara asesmen lain 

adalah memberikan kuis kecil atau membuat diskusi setelah ceramah selesai. Hasil asesmen 

ini tidak saja berguna untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami isi pengajaran juga 

sebagai umpan balik kepada guru untuk menilai metode atau cara mengajarnya. 
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